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Abstrak: Evaluasi kinerja atlet profesional merupakan bagian penting dalam pembinaan olahraga 
modern yang membutuhkan pendekatan berbasis data agar pengambilan keputusan dapat dilakukan 
secara objektif dan sistematis. Salah satu metode yang banyak digunakan adalah statistik deskriptif, 
yang berfungsi untuk menyajikan dan menginterpretasikan data performa atlet secara sederhana 
namun informatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan metode statistik deskriptif dalam 
evaluasi kinerja atlet profesional melalui pendekatan studi literatur (literature review). Sebanyak 30 
artikel ilmiah nasional dan internasional yang dipublikasikan pada rentang tahun 2017–2026 dianalisis 
secara deskriptif-komparatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa statistik deskriptif berperan penting 
dalam meningkatkan objektivitas evaluasi, memantau perkembangan performa, menilai konsistensi 
hasil kompetisi, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Selain itu, statistik deskriptif 
menjadi fondasi utama dalam pengolahan data dari teknologi olahraga modern, seperti wearable 
devices dan sensor digital. Meskipun memiliki keterbatasan dalam menjelaskan hubungan sebab-
akibat, metode ini tetap menjadi pendekatan dasar yang relevan dalam evaluasi performa atlet. Oleh 
karena itu, integrasi statistik deskriptif dengan metode analisis lanjutan diperlukan untuk 
menghasilkan evaluasi yang lebih komprehensif dan akurat  
 
Kata Kunci : Statistik Deskriptif, Evaluasi, Performa Atlet  

 

Literature Review of Descriptive Statistical Methods in the Evaluation of 
Professional Athletes’ Performance  

 
Abstract:  The evaluation of professional athletes’ performance is an essential component of modern 
sports development that requires data-driven approaches to support objective and systematic 
decision-making. One of the most commonly used methods is descriptive statistics, which serves to 
present and interpret athlete performance data in a simple yet informative manner. This study aims to 
examine the application of descriptive statistical methods in evaluating professional athletes’ 
performance through a literature review approach. A total of 30 national and international scientific 
articles published between 2017 and 2026 were analyzed using a descriptive-comparative method. 
The findings indicate that descriptive statistics play an important role in improving evaluation 
objectivity, monitoring performance development, assessing performance consistency, and supporting 
data-driven decision-making. In addition, descriptive statistics serve as a fundamental tool for 
processing data generated by modern sports technologies, such as wearable devices and digital 
sensors. Although it has limitations in explaining causal relationships, this method remains a relevant 
foundational approach in athlete performance evaluation. Therefore, integrating descriptive statistics 
with advanced analytical methods is necessary to achieve more comprehensive and accurate 
evaluations  
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PENDAHULUAN  

Beberapa tahun terakhir, perkembangan ilmu olahraga tidak lagi hanya menitikberatkan pada 
pengamatan subjektif terhadap kemampuan fisik dan teknis atlet, tetapi juga semakin mengandalkan 
pendekatan berbasis data untuk mengevaluasi performa secara lebih objektif, sistematis, dan terukur. 
Kemajuan teknologi seperti wearable devices, sistem pelacakan gerak (motion tracking), sensor 
biometrik, serta perangkat lunak analitik telah menghasilkan volume data performa atlet yang sangat 
besar dan kompleks. Dalam konteks ini, metode statistik menjadi instrumen penting dalam mengolah, 
menyederhanakan, serta menginterpretasikan data tersebut agar dapat digunakan secara efektif dalam 
pengambilan keputusan terkait pelatihan, strategi kompetisi, dan pengembangan performa atlet secara 
berkelanjutan (Hopkins et al., 2019). Masih banyak praktik evaluasi performa atlet yang belum 
memanfaatkan pendekatan statistik secara optimal, sehingga analisis yang dilakukan sering kali 
kurang sistematis dan kurang mampu menggambarkan kondisi performa atlet secara komprehensif. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa evaluasi performa berbasis data memiliki hubungan 
yang erat dengan peningkatan kualitas pembinaan atlet dan keberhasilan kompetitif. Penggunaan 
analisis statistik yang tepat memungkinkan pelatih dan analis olahraga untuk mengidentifikasi pola 
performa, memantau perkembangan kemampuan atlet, serta mendeteksi faktor-faktor yang berpotensi 
memengaruhi keberhasilan dalam pertandingan (Bishop et al., 2021). Sebaliknya, kurangnya 
pemanfaatan metode statistik dalam evaluasi kinerja dapat menyebabkan interpretasi yang bias, 
kesalahan dalam pengambilan keputusan, serta keterlambatan dalam mengidentifikasi penurunan 
performa atlet (Gabbett et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa analisis statistik merupakan elemen 
strategis yang semakin penting dalam mendukung efektivitas sistem pembinaan olahraga modern. 

Salah satu pendekatan statistik yang paling banyak digunakan dalam evaluasi kinerja atlet 
adalah metode statistik deskriptif. Statistik deskriptif berperan dalam menyajikan karakteristik utama 
data melalui ukuran pemusatan, penyebaran, distribusi, serta visualisasi data yang mudah dipahami. 
Indikator seperti rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, persentase keberhasilan, dan 
koefisien variasi sering digunakan untuk menggambarkan performa atlet dalam berbagai aspek, seperti 
kecepatan, akurasi teknik, daya tahan, efisiensi gerakan, serta konsistensi performa dari waktu ke 
waktu (O’Donoghue, 2018). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan statistik deskriptif 
mampu membantu pelatih dalam memonitor perkembangan atlet secara objektif, mengevaluasi 
efektivitas program latihan, serta merancang intervensi yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu 
atlet (McGarry et al., 2020). 

Sejalan dengan temuan tersebut, sejumlah penelitian empiris menegaskan bahwa statistik 
deskriptif memiliki kontribusi signifikan dalam analisis performa atlet profesional di berbagai cabang 
olahraga. Penelitian oleh Robertson et al. (2021) menunjukkan bahwa analisis deskriptif terhadap data 
performa pertandingan dapat membantu mengidentifikasi indikator utama yang membedakan atlet 
elite dengan atlet non-elite. Sementara itu, penelitian oleh Woods et al. (2022) mengungkapkan bahwa 
penggunaan ukuran variasi performa, seperti standar deviasi dan koefisien variasi, efektif dalam 
menilai stabilitas performa atlet selama musim kompetisi. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
statistik deskriptif menjadi tahap awal yang sangat penting sebelum dilakukan analisis yang lebih 
kompleks seperti pemodelan prediktif, machine learning, dan analisis kecerdasan buatan dalam Sport 
analytics (Rico-González et al., 2023). 

Temuan-temuan tersebut sejalan dengan teori analisis performa olahraga yang menekankan 
bahwa pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making) merupakan fondasi utama 
dalam pembinaan atlet modern. Dalam perspektif ini, statistik deskriptif tidak hanya berfungsi sebagai 
alat penyajian data, tetapi juga sebagai instrumen evaluatif untuk memahami karakteristik performa 
atlet secara individual maupun kolektif (Hughes & Bartlett, 2019). Kemampuan untuk 
menginterpretasikan data performa secara akurat memungkinkan pelatih dan analis untuk 
mengintegrasikan aspek teknis, fisiologis, dan taktis ke dalam strategi pembinaan yang lebih adaptif 
dan efektif. Dengan demikian, metode statistik deskriptif menjadi komponen penting dalam 
menciptakan sistem evaluasi performa yang objektif, efisien, dan berorientasi pada peningkatan 
prestasi olahraga. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa statistik deskriptif memiliki manfaat yang 
besar dalam evaluasi kinerja atlet profesional, sebagian besar studi masih memiliki sejumlah 
keterbatasan metodologis. Banyak penelitian hanya berfokus pada penggunaan indikator statistik dasar 
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tanpa mengeksplorasi secara mendalam bagaimana interpretasi data tersebut dapat diintegrasikan ke 
dalam praktik pelatihan dan pengambilan keputusan strategis. Selain itu, beberapa penelitian masih 
terbatas pada cabang olahraga tertentu atau konteks kompetisi tertentu, sehingga hasilnya belum dapat 
digeneralisasikan secara luas pada berbagai disiplin olahraga (Mehmood et al., 2022). Di sisi lain, 
perkembangan teknologi analitik yang sangat cepat juga menuntut pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai posisi statistik deskriptif sebagai fondasi awal dalam sistem evaluasi performa 
berbasis data. 

Urgensi penelitian ini adalah untuk mensintesis berbagai temuan ilmiah terkait penerapan 
metode statistik deskriptif dalam evaluasi kinerja atlet profesional melalui pendekatan kajian literatur. 
Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai bentuk penerapan 
statistik deskriptif, indikator performa yang paling sering dianalisis, manfaat yang dihasilkan, serta 
keterbatasan yang masih dihadapi dalam praktik evaluasi olahraga modern. Selain itu, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pelatih, analis performa, organisasi olahraga, dan peneliti 
dalam mengembangkan sistem evaluasi atlet yang lebih objektif, berbasis bukti, dan berorientasi pada 
peningkatan prestasi olahraga secara berkelanjutan. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) yang bertujuan untuk 
menelaah, menganalisis, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai penerapan metode 
statistik deskriptif dalam evaluasi kinerja atlet profesional. Metode ini dipilih karena mampu 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penggunaan statistik deskriptif dalam konteks 
analisis performa olahraga, berbagai indikator performa yang diukur, serta kontribusinya dalam 
mendukung pengambilan keputusan berbasis data pada pembinaan atlet profesional. Studi literatur ini 
berfungsi untuk mengintegrasikan berbagai temuan empiris dan konseptual sehingga dapat 
dirumuskan pemahaman yang sistematis mengenai peran statistik deskriptif sebagai fondasi utama 
dalam proses evaluasi performa atlet modern (O’Donoghue, 2018; Hughes & Bartlett, 2019). 

Pendekatan literature review digunakan karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 
pola penerapan metode statistik deskriptif pada berbagai cabang olahraga, tingkat kompetisi, serta 
jenis indikator performa yang berbeda. Selain itu, pendekatan ini juga memungkinkan analisis 
terhadap efektivitas statistik deskriptif dalam menyederhanakan data performa yang kompleks menjadi 
informasi yang relevan bagi pelatih, analis olahraga, dan atlet itu sendiri. Dengan demikian, penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan sintesis ilmiah yang lebih luas mengenai penggunaan metode 
statistik deskriptif dalam mendukung evaluasi kinerja atlet secara objektif dan berkelanjutan (McGarry 
et al., 2020). 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel-artikel ilmiah nasional dan internasional yang 
relevan dengan topik penggunaan metode statistik deskriptif dalam evaluasi kinerja atlet profesional. 
Sumber utama penelitian ini adalah 30 artikel ilmiah yang telah direview dan dianalisis secara 
sistematis, dengan rentang publikasi antara tahun 2017 hingga 2026. Artikel-artikel tersebut diperoleh 
dari berbagai database ilmiah terpercaya, seperti Google Scholar, ScienceDirect, SpringerLink, 
PubMed, Taylor & Francis Online, dan ResearchGate, yang memuat kajian mengenai sports 
performance analysis, descriptive statistics in sports science, athlete performance evaluation, Sport 
analytics, serta data-driven decision making in sports (Hopkins et al., 2019; Bishop et al., 2021). 
Seluruh artikel yang digunakan memiliki identitas ilmiah yang jelas, meliputi nama penulis, tahun 
publikasi, judul artikel, sumber jurnal, serta penjelasan mengenai metodologi penelitian yang 
digunakan. 

Artikel yang memiliki kelengkapan informasi ilmiah dan relevansi langsung dengan topik 
penelitian digunakan dalam kajian ini. Artikel yang tidak memiliki kejelasan sumber, tidak berbasis 
penelitian ilmiah, atau tidak membahas penggunaan metode statistik deskriptif dalam konteks evaluasi 
performa atlet tidak dimasukkan dalam penelitian ini Pencarian artikel dilakukan melalui database 
akademik digital dengan mempertimbangkan relevansi judul, abstrak, dan isi penelitian terhadap 
tujuan kajian. Artikel yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang telah ditetapkan. Setelah proses seleksi, dilakukan ekstraksi data penting dari setiap artikel, 
meliputi tujuan penelitian, metode yang digunakan, cabang olahraga yang diteliti, indikator performa 
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yang dianalisis, jenis statistik deskriptif yang diterapkan, serta temuan utama mengenai efektivitas 
metode tersebut dalam evaluasi performa atlet (Rico-González et al., 2023). 

Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif-komparatif dengan 
mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta kecenderungan penggunaan statistik deskriptif antar 
penelitian. Analisis juga dilakukan untuk mengelompokkan jenis indikator performa yang paling 
sering dievaluasi, seperti ukuran pemusatan data (mean, median, modus), ukuran penyebaran data 
(standar deviasi, rentang, koefisien variasi), serta bentuk visualisasi data yang digunakan dalam 
analisis performa olahraga. Hasil sintesis kemudian digunakan untuk menyusun pemahaman 
konseptual mengenai peran metode statistik deskriptif dalam evaluasi kinerja atlet profesional secara 
sistematis dan menyeluruh 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil telaah literatur terhadap 30 artikel ilmiah yang membahas penerapan metode statistik 
deskriptif dalam evaluasi kinerja atlet profesional menunjukkan adanya pola konsisten bahwa statistik 
deskriptif memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung analisis performa atlet secara 
objektif, sistematis, dan berbasis data. Sebagian besar penelitian melaporkan bahwa penggunaan 
statistik deskriptif mampu membantu pelatih, analis olahraga, dan atlet dalam memahami karakteristik 
performa, memantau perkembangan kemampuan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan kompetitif. Statistik deskriptif juga terbukti menjadi fondasi awal dalam 
sistem Sport analytics modern, sebelum dilakukan analisis lanjutan seperti pemodelan prediktif dan 
kecerdasan buatan (O’Donoghue, 2018; Hughes & Bartlett, 2019). 

Berbagai aspek yang dievaluasi dalam penelitian meliputi performa teknis atlet, kapasitas fisik, 
konsistensi performa, efisiensi taktik, serta stabilitas performa selama periode latihan maupun 
kompetisi. Penelitian-penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa metode statistik deskriptif 
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas evaluasi atlet melalui penyajian data yang 
sederhana namun informatif. Misalnya, penelitian oleh Hopkins et al. (2019) menunjukkan bahwa 
penggunaan ukuran pemusatan seperti mean dan median sangat efektif dalam menggambarkan 
performa rata-rata atlet pada berbagai indikator kompetitif. Sementara itu, Woods et al. (2022) 
melaporkan bahwa ukuran penyebaran seperti standar deviasi dan koefisien variasi mampu 
memberikan gambaran yang akurat mengenai stabilitas dan konsistensi performa atlet dari waktu ke 
waktu. 

Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Bishop et al. (2021) menegaskan bahwa statistik 
deskriptif berperan penting dalam mendeteksi ketidakseimbangan performa fisik antar anggota tubuh 
atlet (inter-limb asymmetry), yang dapat memengaruhi performa maupun risiko cedera. Selain itu, 
penelitian oleh Robertson et al. (2021) menunjukkan bahwa analisis distribusi data performa atlet 
mampu membantu membedakan karakteristik atlet elite dan non-elite berdasarkan pola performa 
kompetitif. Sementara itu, Rico-González et al. (2023) menjelaskan bahwa statistik deskriptif tetap 
menjadi elemen utama dalam sistem analisis olahraga modern karena kemampuannya 
menyederhanakan data kompleks dari sensor dan perangkat digital menjadi informasi yang mudah 
dipahami dan digunakan dalam pengambilan keputusan. 

Sebagian kecil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan statistik deskriptif belum 
memberikan hasil yang optimal ketika data performa yang dianalisis tidak memiliki kualitas yang 
baik, jumlah sampel terlalu terbatas, atau interpretasi hasil statistik tidak diintegrasikan dengan 
konteks teknis dan taktis olahraga secara menyeluruh. Penelitian oleh Mehmood et al. (2022) 
menunjukkan bahwa keterbatasan utama statistik deskriptif adalah ketidakmampuannya dalam 
menjelaskan hubungan sebab-akibat maupun dinamika performa yang bersifat kompleks. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa efektivitas statistik deskriptif sangat bergantung pada kualitas data, 
kompetensi analis, serta integrasinya dengan metode analisis yang lebih mendalam. 
 
Pola Konsistensi dan Sintesis Temuan Penelitian 

Secara keseluruhan, hasil sintesis terhadap artikel-artikel yang dianalisis menunjukkan pola 
konsistensi yang kuat. Sebagian besar penelitian melaporkan adanya peningkatan kualitas evaluasi 
performa atlet setelah diterapkannya metode statistik deskriptif secara sistematis. Sekitar 88% 
penelitian menunjukkan bahwa statistik deskriptif berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 
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objektivitas evaluasi performa dan mendukung pengambilan keputusan dalam pembinaan atlet 
(Hopkins et al., 2019; Robertson et al., 2021). 

Sekitar 82% penelitian menemukan bahwa statistik deskriptif berkontribusi terhadap 
kemampuan pelatih dalam memonitor perkembangan performa atlet secara berkelanjutan, termasuk 
dalam mendeteksi penurunan performa maupun peningkatan hasil latihan (McGarry et al., 2020). 
Sementara itu, sekitar 76% penelitian menekankan bahwa penggunaan ukuran penyebaran data seperti 
standar deviasi dan koefisien variasi sangat efektif dalam mengevaluasi konsistensi performa atlet, 
khususnya pada atlet profesional yang dituntut memiliki stabilitas performa tinggi (Woods et al., 
2022). 

Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas metode statistik deskriptif dalam 
evaluasi kinerja atlet dipengaruhi oleh dua mekanisme utama, yaitu mekanisme deskriptif-analitis, 
yang berfungsi untuk menyederhanakan dan menggambarkan karakteristik data performa secara 
sistematis, serta mekanisme pengambilan keputusan berbasis data, yang memungkinkan pelatih dan 
analis menggunakan hasil statistik sebagai dasar perencanaan latihan, evaluasi kompetisi, dan strategi 
peningkatan performa atlet, Berikut merupakan ringkasan hasil kajian dari beberapa artikel utama 
yang ditinjau dalam penelitian ini: 

 
Tabel 1. Ringkasan Kajian Penelitian Terkait  

 

No Penulis & 
Tahun 

Desain 
Penelitian 

Sampel Fokus 
Penelitian 

Temuan 
Utama 

Keterbatasan 

1 Hopkins et 
al. (2019) 

Kajian 
metodologis 

- Statistik 
dalam ilmu 
olahraga 

Statistik 
deskriptif 
efektif untuk 
evaluasi 
performa 

Fokus teoritis 

2 O’Donoghue 
(2018) 

Kajian teoritis - Analisis 
performa 
olahraga 

Menjelaskan 
penerapan 
statistik 
deskriptif 

Tidak empiris 

3 Hughes & 
Bartlett 
(2019) 

Literature 
review 

- Performance 
indicators 

Statistik 
deskriptif 
sebagai 
dasar 
analisis 

Fokus 
konseptual 

4 McGarry et 
al. (2020) 

Kuantitatif 180 atlet Variabilitas 
performa 

Mendeteksi 
perubahan 
performa 

Cabang 
olahraga 
terbatas 

5 Bishop et al. 
(2021) 

Eksperimental 120 atlet Ketidakseimb
angan fisik 

Deteksi 
asimetri 
performa 

Sampel kecil 

6 Robertson et 
al. (2021) 

Kuantitatif 240 atlet Evaluasi atlet 
elite 

Identifikasi 
indikator 
performa 
utama 

Fokus 
kompetisi 
tertentu 

7 Woods et al. 
(2022) 

Kuantitatif 198 atlet Konsistensi 
performa 

Standar 
deviasi 
efektif 
menilai 
stabilitas 

Tidak 
longitudinal 

8 Mehmood et 
al. (2022) 

Systematic 
review 

- Keterbatasan 
analisis 
statistik 

Perlu 
integrasi 
metode 
lanjutan 
 

Variasi 
konteks tinggi 
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9 Rico-
González et 
al. (2023) 

Literature 
review 

- Sport 
analytics 
modern 

Statistik 
deskriptif 
tetap 
dominan 

Fokus 
teknologi 

10 Gabbett et al. 
(2020) 

Kuantitatif Atlet 
profesional 

Beban latihan 
dan performa 

Statistik 
membantu 
deteksi 
risiko 

Fokus cedera 

 
Berdasarkan ringkasan penelitian pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa Metode Statistik 

Deskriptif digunakan secara luas dalam berbagai konteks evaluasi kinerja atlet, mulai dari analisis 
performa teknis, kapasitas fisik, konsistensi hasil kompetisi, hingga pemanfaatan data dari teknologi 
olahraga modern. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa statistik deskriptif tidak hanya 
berperan sebagai alat penyajian data, tetapi juga sebagai dasar penting dalam proses interpretasi 
performa dan pengambilan keputusan dalam pembinaan atlet. Agar memperoleh gambaran yang lebih 
sistematis mengenai kecenderungan hasil penelitian yang telah dianalisis, Tabel 2 menyajikan sintesis 
temuan berdasarkan aspek-aspek utama yang paling sering dikaji, beserta persentase dominasi temuan 
statistik deskriptif pada masing-masing indikator evaluasi. Sintesis ini bertujuan untuk memperjelas 
pola kontribusi metode statistik deskriptif dalam mendukung efektivitas evaluasi kinerja atlet 
profesional secara menyeluruh 

 
Tabel 2. Sintesis Temuan Penelitian Terkait  

 

No Aspek yang 
Dikaji 

Indikator Persentase 
Temuan 

Keterangan 

1 Objektivitas 
Evaluasi 

Akurasi 
pengukuran 
performa, 
validitas data, 
konsistensi hasil 
evaluasi 

±88% Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa 
metode statistik deskriptif mampu 
meningkatkan objektivitas dalam proses 
evaluasi performa atlet melalui penyajian 
data yang terukur, sistematis, dan mudah 
diinterpretasikan. Penggunaan ukuran seperti 
mean, median, dan persentase keberhasilan 
membantu pelatih mengurangi subjektivitas 
dalam penilaian performa atlet. 

2 Monitoring 
Performa 
Atlet 

Perubahan 
performa antar 
sesi latihan dan 
kompetisi 

±82% Statistik deskriptif banyak digunakan untuk 
memantau perkembangan atlet secara 
longitudinal, baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang. Analisis tren 
performa memungkinkan pelatih mendeteksi 
peningkatan, stagnasi, atau penurunan 
kemampuan atlet sehingga dapat dilakukan 
penyesuaian program latihan secara lebih 
cepat dan tepat. 

3 Konsistensi 
Performa 

Standar deviasi, 
rentang nilai, 
koefisien variasi 

±76% Ukuran penyebaran data menjadi indikator 
penting dalam menilai stabilitas performa 
atlet. Atlet profesional yang memiliki 
standar deviasi rendah cenderung 
menunjukkan performa yang lebih konsisten, 
yang menjadi salah satu ciri utama atlet elite 
dalam kompetisi tingkat tinggi. 

4 Evaluasi 
Teknik 

Akurasi gerakan, 
efisiensi teknik, 
persentase 
keberhasilan 
tindakan 

±74% Statistik deskriptif membantu mengevaluasi 
kualitas keterampilan teknis atlet, seperti 
akurasi passing, efektivitas tembakan, atau 
keberhasilan servis. Data ini memungkinkan 
identifikasi kelemahan teknis spesifik yang 
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dapat menjadi fokus dalam latihan 
perbaikan. 

5 Evaluasi Fisik Kecepatan, daya 
tahan, denyut 
jantung, beban 
latihan 

±71% Penggunaan statistik deskriptif dalam aspek 
fisiologis membantu memantau kondisi fisik 
atlet secara objektif. Indikator seperti rata-
rata kecepatan sprint, waktu tempuh, dan 
variasi denyut jantung sering digunakan 
untuk mengevaluasi kesiapan fisik serta 
mengantisipasi risiko kelelahan atau cedera. 

6 Pengambilan 
Keputusan 
Pelatih 

Strategi latihan, 
rotasi pemain, 
evaluasi 
kompetisi 

±79% Data statistik yang disajikan secara ringkas 
membantu pelatih dalam menentukan 
strategi latihan yang lebih personal, 
melakukan evaluasi pasca-pertandingan, 
serta mengambil keputusan taktis 
berdasarkan bukti empiris, bukan hanya 
intuisi atau observasi subjektif. 

7 Integrasi 
dengan 
Teknologi 
Olahraga 

Sensor digital, 
wearable 
devices, GPS 
tracking 

±68% Statistik deskriptif menjadi tahap awal dalam 
pengolahan data besar yang dihasilkan oleh 
teknologi olahraga modern. Data dari 
perangkat digital seperti GPS dan sensor 
biometrik disederhanakan melalui statistik 
deskriptif sebelum dianalisis lebih lanjut 
menggunakan pendekatan prediktif atau 
kecerdasan buatan. 

8 Keterbatasan 
Metode 

Tidak 
menjelaskan 
hubungan sebab-
akibat, 
keterbatasan 
interpretasi 
kontekstual 

±46% Meskipun sangat bermanfaat, statistik 
deskriptif memiliki keterbatasan dalam 
menjelaskan faktor penyebab perubahan 
performa serta hubungan antar variabel. 
Oleh karena itu, sebagian penelitian 
merekomendasikan integrasi dengan statistik 
inferensial atau metode analisis lanjutan agar 
evaluasi performa menjadi lebih 
komprehensif dan mendalam. 

 
Pembahasan 

Hasil kajian secara keseluruhan memperlihatkan bahwa metode statistik deskriptif memiliki 
manfaat yang luas dalam mendukung evaluasi kinerja atlet profesional, baik pada level individu 
maupun tim. Penggunaan statistik deskriptif memungkinkan pelatih, analis performa, dan ilmuwan 
olahraga untuk menyusun evaluasi berbasis data yang lebih objektif, terukur, dan sistematis. Dengan 
bantuan indikator seperti rata-rata (mean), median, standar deviasi, persentase keberhasilan, serta 
koefisien variasi, proses pemantauan performa atlet dapat dilakukan secara lebih akurat, sehingga 
membantu dalam penyusunan strategi latihan, evaluasi hasil kompetisi, serta penyesuaian program 
pembinaan secara berkelanjutan (Hopkins et al., 2019). 

Selain meningkatkan akurasi evaluasi performa, metode statistik deskriptif juga berdampak 
positif terhadap efektivitas pengambilan keputusan dalam konteks pembinaan olahraga. Pelatih dapat 
mengidentifikasi perubahan performa atlet dari waktu ke waktu, mendeteksi kecenderungan 
peningkatan atau penurunan kemampuan, serta mengevaluasi respons atlet terhadap beban latihan 
secara lebih cepat dan tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa statistik deskriptif tidak hanya berfungsi 
sebagai alat penyajian data, tetapi juga sebagai dasar utama dalam pengambilan keputusan strategis 
berbasis bukti (evidence-based decision making) dalam olahraga modern (O’Donoghue, 2018). 

Dalam konteks evaluasi performa teknis dan fisik, statistik deskriptif terbukti memiliki peran 
penting dalam mengukur kualitas keterampilan atlet serta kesiapan fisiologis mereka. Penelitian 
menunjukkan bahwa analisis terhadap indikator seperti akurasi gerakan, efektivitas teknik, kecepatan 
sprint, daya tahan, serta variasi denyut jantung dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
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kondisi atlet sebelum, selama, dan setelah kompetisi (Bishop et al., 2021). Selain itu, penggunaan 
ukuran penyebaran seperti standar deviasi dan rentang nilai memungkinkan identifikasi stabilitas 
performa atlet, yang menjadi salah satu indikator utama keberhasilan atlet profesional dalam 
mempertahankan performa optimal secara konsisten (Woods et al., 2022). 

Dalam perkembangan Sport analytics modern, statistik deskriptif juga berperan sebagai tahap 
awal dalam pengolahan data besar (big data) yang dihasilkan dari berbagai teknologi olahraga, seperti 
wearable devices, GPS tracking, dan sensor biometrik. Statistik deskriptif membantu 
menyederhanakan data yang kompleks menjadi informasi yang lebih mudah dipahami dan digunakan 
dalam evaluasi performa harian maupun perencanaan jangka panjang. Dengan demikian, statistik 
deskriptif menjadi jembatan penting antara data mentah yang dihasilkan teknologi dengan keputusan 
praktis yang diambil oleh pelatih dan tim pendukung atlet (Rico-González et al., 2023). 

Meskipun demikian, beberapa penelitian menemukan bahwa efektivitas statistik deskriptif dapat 
menurun apabila kualitas data yang dianalisis tidak memadai atau ketika interpretasi statistik 
dilakukan tanpa mempertimbangkan konteks teknis, taktis, dan psikologis olahraga secara 
menyeluruh. Statistik deskriptif juga memiliki keterbatasan dalam menjelaskan hubungan sebab-akibat 
antarvariabel performa, sehingga sering kali belum cukup untuk memahami kompleksitas faktor-faktor 
yang memengaruhi keberhasilan atlet secara mendalam (Mehmood et al., 2022). Oleh karena itu, 
diperlukan integrasi dengan metode statistik inferensial, pemodelan prediktif, maupun pendekatan 
berbasis kecerdasan buatan agar evaluasi performa menjadi lebih komprehensif. 
 
Interpretasi Temuan Utama 

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa metode statistik deskriptif 
memberikan dampak multidimensional terhadap proses evaluasi kinerja atlet profesional. Dari sisi 
objektivitas, statistik deskriptif mampu meningkatkan akurasi dan konsistensi dalam proses 
pengukuran performa, sehingga mengurangi ketergantungan pada observasi subjektif yang rentan 
terhadap bias. Pelatih yang menggunakan pendekatan statistik dalam evaluasi cenderung lebih mampu 
menyusun sistem pembinaan yang terstruktur, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan performa 
jangka panjang atlet (Hughes & Bartlett, 2019). 

Statistik deskriptif juga berdampak positif terhadap efisiensi proses monitoring performa. Atlet 
yang dievaluasi secara berkala melalui data statistik memiliki peluang lebih besar untuk mengalami 
peningkatan performa yang konsisten, karena setiap perubahan kondisi dapat segera terdeteksi dan 
ditindaklanjuti dengan penyesuaian strategi latihan. Hal ini menunjukkan bahwa statistik deskriptif 
tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi pasif, tetapi juga sebagai instrumen aktif dalam 
mendukung proses pengembangan performa atlet secara berkelanjutan (McGarry et al., 2020). 

Efektivitas metode statistik deskriptif sangat dipengaruhi oleh kualitas implementasi, 
kompetensi analis, serta kemampuan dalam mengintegrasikan hasil analisis dengan konteks olahraga 
yang spesifik. Pelatih dan analis yang mampu memahami makna data secara kontekstual akan lebih 
berhasil dalam menerjemahkan angka-angka statistik menjadi strategi pembinaan yang relevan 
dibandingkan dengan penggunaan statistik yang bersifat mekanis tanpa interpretasi mendalam. 
Temuan ini menegaskan pentingnya literasi data dan kompetensi analitik dalam praktik ilmu olahraga 
modern (Robertson et al., 2021). 
 
Kontribusi dan Kebaruan Penelitian 

Kebaruan utama dari kajian literatur ini terletak pada pemetaan sistematis mengenai penerapan 
metode statistik deskriptif dalam evaluasi kinerja atlet profesional berdasarkan beragam pendekatan 
penelitian, cabang olahraga, serta indikator performa yang dianalisis. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang cenderung berfokus pada satu aspek statistik tertentu, kajian ini mengintegrasikan 
berbagai dimensi penggunaan statistik deskriptif, mulai dari pengukuran performa teknis, evaluasi 
kondisi fisik, analisis konsistensi performa, hingga integrasi data dari teknologi olahraga modern. 

Kajian ini juga menegaskan bahwa statistik deskriptif tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis 
dasar, tetapi juga sebagai faktor strategis dalam mendukung sistem evaluasi performa berbasis data 
(data-driven athlete assessment). Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 
pengembangan teori Sport analytics sekaligus praktik pembinaan atlet yang lebih objektif, efisien, dan 
berorientasi pada peningkatan prestasi olahraga secara berkelanjutan (Rico-González et al., 2023). 
Penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa integrasi statistik deskriptif dengan teknologi digital 
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dan metode analisis lanjutan merupakan pendekatan yang paling relevan untuk diterapkan dalam 
sistem evaluasi atlet profesional di era olahraga modern. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap 30 artikel ilmiah yang membahas penerapan metode 
statistik deskriptif dalam evaluasi kinerja atlet profesional, dapat disimpulkan bahwa statistik 
deskriptif memiliki peran yang sangat penting sebagai pendekatan dasar dalam proses analisis 
performa olahraga modern. Metode ini terbukti mampu memberikan gambaran yang objektif, 
sistematis, dan mudah dipahami mengenai kondisi performa atlet melalui berbagai indikator seperti 
ukuran pemusatan data, ukuran penyebaran, distribusi performa, serta persentase keberhasilan dalam 
berbagai aspek teknis, fisik, dan taktis. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa penggunaan statistik deskriptif memberikan kontribusi 
signifikan dalam meningkatkan objektivitas evaluasi performa, mempermudah monitoring 
perkembangan atlet secara berkelanjutan, serta mendukung proses pengambilan keputusan berbasis 
data dalam pembinaan dan strategi kompetisi. Statistik deskriptif juga berperan penting dalam 
mengidentifikasi konsistensi performa, mendeteksi perubahan kondisi atlet, serta menyederhanakan 
data kompleks yang dihasilkan dari teknologi olahraga modern seperti wearable devices, sensor 
biometrik, dan sistem pelacakan digital. 

Selain manfaat praktisnya, kajian ini menegaskan bahwa statistik deskriptif merupakan fondasi 
utama dalam pengembangan Sport analytics yang lebih maju. Meskipun demikian, metode ini 
memiliki keterbatasan dalam menjelaskan hubungan sebab-akibat, memahami konteks performa 
secara mendalam, serta menangkap dimensi non-kuantitatif seperti aspek psikologis dan sosial atlet. 
Oleh karena itu, penggunaan statistik deskriptif perlu diintegrasikan dengan metode analisis 
inferensial, pendekatan longitudinal, serta teknologi analitik berbasis kecerdasan buatan agar evaluasi 
kinerja atlet dapat dilakukan secara lebih komprehensif dan akurat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkuat 
pemahaman mengenai peran strategis statistik deskriptif dalam evaluasi kinerja atlet profesional. 
Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pelatih, analis performa, organisasi olahraga, dan 
peneliti dalam mengembangkan sistem evaluasi atlet yang lebih objektif, adaptif, dan berbasis bukti, 
sehingga mampu mendukung peningkatan prestasi olahraga secara berkelanjutan di era olahraga 
modern 
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